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ABSTRAK 

 

PENINGKATAN PARTISIPASI BELAJAR MATA PELAJARAN IPS 

MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN WORD SQUARE PADA 

SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 2 BANTENGAN 

TAHUN AJARAN 2013/2014 

 

Ambarwati, A510100113, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah  

Surakarta, 2014, 97 halaman. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan partisipasi belajar mata 

pelajaran IPS melalui strategi pembelajaran Word Square pada siswa  kelas V 

semester genap SD Negeri 2 Bantengan tahun ajaran 2013/2014. Jenis penelitian 

ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Penelitian ini dilakukan dua kali 

siklus dan dua kali pertemuan pada tiap siklusnya. Subjek dalam penelitian ini 

adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 2 Bantengan Kecamatan Karanggede 

Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2013/2014. Siswa Kelas V berjumlah 26 siswa. 

Objek dalam penelitian ini adalah penelitian adalah partisipasi belajar dan strategi 

pembelajran Word Square. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi dan metode tes. Teknik analisis data 

dilakukan dengan analisis data kualitatif dengan model analisis interaktif. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan partisipasi belajar melalui strategi 

pembelajaran Word Square yang meliputi 3 aspek indikator partisipasi belajar, 

yaitu : keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan pra siklus 3,84%, kemudian 

7,69% pada siklus I pertemuan 1 menjadi 23,07%, pada siklus I pertemuan 2 

mengalami peningkatan  pada siklus II pertemuan 1 dari 46,15% menjadi 53,85% 

pada siklus II pertemuan 2. Indikator keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan 

pra siklus 15,38%, kemudian 30,77% pada siklus I pertemuan 1 menjadi 38,46%, 

pada siklus I pertemuan 2 mengalami peningkatan  pada siklus II pertemuan 1 dari 

50% menjadi 61,53% pada siklus II pertemuan 2. Indikator nilai hasil ulangan > 

65  pra siklus 38,46%, kemudian 57,69% pada siklus I pertemuan 1 menjadi 

69,23%, pada siklus I pertemuan 2 mengalami peningkatan  pada siklus II 

pertemuan 1 dari 76,92% menjadi 96,15% pada siklus II pertemuan 2. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

penerapan strategi pembelajaran Word Square dapat meningkatkan partisipasi 

belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri 2 Bantengan Kecamatan Karanggede 

Kabupaten Boyolali tahun ajaran 2013/2014. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak 

didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai 

anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu 

berada. Fungsi pendidikan adalah menghilangkan segala sumber penderitaan 

rakyat dari kebodohan dan ketertinggalan. Sikap guru untuk mewujudkannya, 

diantaranya dengan cara menumbuhkan partisipasi belajar siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 42) mengemukakan bahwa 

“banyak teori dan prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh para ahli 

yang satu dengan yang lain memiliki pesamaan dan juga perbedaan”. Dari 

berbagai prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip yang relatif berlaku 

umum yang dapat kita pakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik 

bagi siswa yang perlu meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi guru 

dalam upaya meningkatkan mengajarnya. 

Partisipasi siswa dalam belajar sangat penting untuk menunjang 

kelancaran proses belajar mengajar di dalam kelas. Dengan adanya partisipasi 

belajar yang dimiliki siswa, akan mempermudah siswa dalam menyerap 

materi yang disampaikan oleh guru dan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa. Menurut John F. Echols, 1988: 49 (dalam B. Suryosubroto, 2002: 278) 

Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “partisipation” yang berarti 

pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Partisipasi belajar siswa dapat 



tumbuh melalui aktivitas siswa di dalam belajar. Akan tetapi realita di 

lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS. Hal ini diakibatkan karena 

pada kenyataannya mata pelajaran IPS cenderung membosankan karena 

kebanyakan dari materi di dalamnya cenderung menghafal dalam 

mempelajarinya. 

Hasil observasi menunjukkan rendahnya partisipasi siswa dalam 

belajar di SD Negeri 2 Bantengan, Blumbang Krajan, Bantengan, Karanggede 

karena masih banyak siswa yang hanya diam, duduk, dan mendengarkan saja 

ketika proses pembelajaran berlangsung, terutama dalam mata pelajaran IPS. 

Guru cenderung hanya ceramah di dalam kelas dalam menyampaikan materi 

pelajaran dan membuat siswa merasa bosan dengan materi pelajaran IPS yang 

disampaikan oleh guru. Hal tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran 

yang kurang memilki daya tarik yang diterapkan oleh guru dan interaksi 

antara guru dan siswa. 

Berdasarkan hal tersebut penulis akan melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan menggunakan sebuah strategi pembelajaran yang diperkirakan 

mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa. Penulis memperkirakan 

bahwa strategi pembelajaran Word Square yang cukup efektif untuk 

meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Menurut 

Wina Sanjaya (dalam Rudi Hartono, 2013: 44) Strategi adalah “a plan of 

operation achieving somethin “. Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran 



dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang  rangkaian kegiatan 

yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Bantengan, Blumbang 

Krajan, Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali pada tahun ajaran 

2013/2014. Jenis Penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 2 Bantengan 

yang berjumlah 26 siswa. Penelitian ini dilakukan dua siklus dan setiap siklus 

dilakukan dua kali penelitian. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif yang berupa fakta maupun angka. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi dan tes. Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data 

antara lain triangulasi dan validitas data. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus pada setiap tahapa penelitian sehingga sampai tuntas. 

  

C. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan pembelajaran yang dilaksanakan dari awal siklus I 

sampai dengan siklus II ini menunjukkan bahwa pembelajaran mengalami 

peningkatan partisipasi belajar dan hasil belajar siswa. Peningkatan 

partisipasi belajar siswa ini dapat diperinci sebagai berikut : 

1. Kondisi Awal 



Peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa kelas V SD Negeri 

2 Bantengan untuk mengetahui partisipasi belajar siswa sebelum dilakukan 

tindakan. Pengamatan tersebut dilaksanakan pada hari Selasa, 7 Januari 

2014. Dari hasil pengamatan, dapat dilihat jumlah siswa yang aktif 

mengajukan pertanyaan sebanyak 1 siswa dengan prosentase 3,84%, siswa 

yang aktif menjawab pertanyaan sebanyak 4 siswa dengan prosentase 

15,38%, dan siswa yang mendapat nilai hasil ulangan >65 sebanyak 10 

siswa dengan prosentase 38,46%. 

2. Siklus I 

Pada siklus I berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat siswa yang 

aktif mengajukan pertanyaan pada pertemuan I sebanyak 2 siswa dengan 

prosentase 7,69% menjadi 6 siswa dengan prosentase 23,07% pada 

pertemuan II, siswa yang aktif menjawab pertanyaan pada pertemuan I 

sebanyak 8 siswa dengan prosentase 30,77% menjadi 10 siswa dengan 

prosentase 38,46% pada pertemuan II, dan siswa yang mendapat nilai hasil 

ulangan >65 pada pertemuan I sebanyak 15 siswa dengan prosentase 

57,69% menjadi 18 siswa dengan prosentase 69,23%.  

3. Siklus II 

Pada siklus I berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat siswa yang 

aktif mengajukan pertanyaan pada pertemuan I sebanyak 12 siswa dengan 

prosentase 46,15% menjadi 14 siswa dengan prosentase 58,85% pada 

pertemuan II, siswa yang aktif menjawab pertanyaan pada pertemuan I 

sebanyak 13 siswa dengan prosentase 50% menjadi 16 siswa dengan 



prosentase 61,53% pada pertemuan II, dan siswa yang mendapat nilai hasil 

ulangan >65 pada pertemuan I sebanyak 20 siswa dengan prosentase 

76,92% menjadi 25 siswa dengan prosentase 96,15%. 

Peningkatan partisipasi belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS 

dengan menggunakan strategi pembelajaran word square dapat dilihat dalam 

tabel berikut : 

Tabel 4.11 

Data Peningkatan Partisipasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Tindakan 

No Indikator 
Pra 

Siklus 

Siklus I Siklus II 

I II I II 

1. Keaktifan siswa 

dalam mengajukan 

pertanyaan 

1 siswa 

(3,84%) 

2 siswa 

(7,69%) 

6 siswa 

(23,07%) 

12 siswa 

(46,15%) 

14 siswa 

(53,85%) 

2. Keaktifan siswa 

dalam menjawab 

pertanyaan 

4 siswa 

(15,38%) 

8 siswa 

(30,77%) 

10 siswa 

(38,46%) 

13 siswa 

(50%) 

16 siswa 

(61,53%) 

3. Nilai hasil ulangan 

> 65 

10 siswa 

(38,46%) 

15 siswa 

(57,69%) 

18 siswa 

(69,23%) 

20 siswa 

(76,92%) 

25 siswa 

(96,15%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Grafik Peningkatan Partisipasi Belajar 
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D. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pembelajaran secara keseluruhan yang dilakukan 

dalam tindakan siklus I yang dilaksanakan dengan dua kali pertemuan dan 

siklus II juga dilaksanakan dengan dua kali pertemuan dapat ditunjukkan 

bahwa partisipasi belajar siswa mengalami peningkatan dan juga berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas 

V SD Negeri 2 Bantengan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

pada partisipasi belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran, 

peningkatan nilai rata-rata siswa, serta prosentase pencapaian KKM (≥65). 

Permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini 

adalah : Apakah penerapan strategi pembelajaran word square dapat 

meningkatkan partisipasi belajar mata pelajaran IPS  pada siswa  kelas V 

semester ganjil SD Negeri 2 Bantengan tahun ajaran 2013/2014 ?. 

Penelitian ini mengacu pada partisipasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS dengan penggunaan strategi pembelajaran word square, adapun 

indikator partisipasi belajar siswa adalah  meningkatnya jumlah siswa yang 

mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan meningktnya hasil belajar 

siswa >65. 

Partisipasi belajar harus melibatkan unsur fisik, mental-emosional, 

sosial, kognitif, afektif, dan psikomotorik seorang siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Dalam  rangka meningkatkan partisipasi belajar 

siswa dalam mata pelajaran IPS, peneliti melakukan pembenahan pelaksanaan 



tindakan pada proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 

pembelajaran word square. 

Partisipasi belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran word square menunjukkan adanya 

peningkatan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka teori dalam bab II 

mendukung dalam pelaksanaan tindakan kelas yang telah dilaksanakan yaitu 

penerapan word square dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS pada siswa kleas V SD Negeri 2 Bantengan, Kecamatan 

Karanggede, Kabupaten Boyolali. 

Berdasarkan pembahasan, maka hipotessis yang menyatakan bahwa 

“Implementasi strategi pembelajaran Word Square dapat meningkatkan 

partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V “, dapat diterima 

kebenarannya.  

E. SIMPULAN 

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama dua putaran/ 

siklus dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan strategi 

pembelajaran word square dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa mata 

pelajaran IPS kelas V SD Negeri 2 Bantengan Tahun Ajaran 2013/2014 dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hipotesis tindakan yang menyatakan 

ada peningkatan partisipasi belajar IPS kelas V SD Negeri 2 Bantengan 

dengan menggunakan strategi pembelajaran word square dapat diterima 

kebenarannya. 
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